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ABSTRAK

Tujuan penelitian memverifikasi pengaruh dari adopsi
Extensible Business Reporting Language (XBRL) terhadap
asimetri informasi pada perusahaan yang terdaftar di BEIL
Sampel dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang
selanjutnya dianalisis menggunakan regresi linear berganda.
Sampel penelitian berjumlah 329 perusahaan dengan jumlah
sampel amatan sebanyak 1.974 perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan pengadopsian XBRL berpengaruh positif pada
asimetri informasi. Variabel kontrol ukuran perusahaan dan
rasio turnover ditemukan berpengaruh negatif terhadap asimetri
informasi. Hasil penelitian berimplikasi pada kesenjangan
distribusi informasi dan penerimaan teknologi antara investor
besar dan kecil. XBRL dapat membantu mengurangi biaya
agregasi data, tetapi investor kemudian harus memahami
bagaimana memperoleh manfaat informasi dari data baru. Oleh
karena itu, investor harus mempertimbangkan biaya agregasi
data dengan keuntungan ketika memutuskan menggunakan
teknologi baru yang bersifat sukarela maupun mandatori.

Kata Kunci:  Asimetri Informasi; Extensible Business Reporting
Language; Bid Ask Spread.

Adoption of Extensible Business Reporting Language and
Information Asymmetry

ABSTRACT

The research objective is to verify the effect of the adoption of Extensible
Business Reporting Language (XBRL) on information asymmetry in
companies listed on the IDX. The sample was selected using a purposive
sampling technique which was then analyzed using multiple linear
regression. The research sample consisted of 329 companies with a total
sample of 1,974 companies being observed. The results of this study
show that the adoption of XBRL has a positive effect on information
asymmetry. Firm size and turnover ratio control variables were found
to have a negative effect on information asymmetry. The research results
have implications for the gap in information distribution and technology
acceptance between large and small investors. XBRL can help reduce
data agqregation costs, but investors must then understand how to
derive the informational benefits of new data. Therefore, investors must
weigh the costs of data aggregation against the benefits when deciding
whether to use new technologies that are voluntary or mandatory.

Keywords: Extensible Business Reporting Language; Information
Asymmetry; Bid Ask Spread.
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PENDAHULUAN

Kondisi ekonomi dunia sedang menghadapi tantangan akibat pandemic
Covid 19 yang berlangsung hampir 2 tahun yang kemudian disusul dengan
konflik Rusia-Ukraina yang menjadi perhatian dunia khususnya World Bank
pada Global Economic Prospect Report 2022. Kedua hal tersebut meningkatkan
risiko dan ketidakpastian dalam hal finansial, termasuk Indonesia. Risiko
dan ketidakpastian yang tinggi tersebut menyebabkan informasi sangatlah
penting terutama dalam hal pengambilan keputusan keuangan. Gap
informasi yang tinggi akan mengurangi kualitas keputusan yang akan
diambil sehingga menjadi tidak optimal. Dalam teori ekonomi, gap informasi
antara penjual dan pembeli sudah menjadi fenomena klasik. Seseorang dapat
mengeksploitasi gap informasi untuk mendapat keuntungan dari pihak lain.
Fenomena ini dikenal dengan istilah ketidaksimetrisan informasi (asymmetric
information).

Dalam hal investasi, pasar modal berperan sebagai perantara
mempertemukan pembeli dan penjual. Pembeli membutuhkan informasi
fundamental yang memadai terkait perusahaan yang akan dibelinya.
Keberhasila pasar modal ditentukan dengan bagaimana ia dapat menjadi
perantara yang baik dan menyediakan informasi-informasi yang dibutuhkan
oleh calon pembeli. Gap informasi yang lebar menyebabkan perusahaan
yang fundamental-nya bagus bisa jadi kalah pamor di mata investor
dibanding perusahaan lainnya. Beberapa riset bahkan menunjukan bahwa
dalam investasi, gap informasi bisa menyulut perilaku berkerumun (herding
behavior) mengikuti orang lain tanpa alasan yang rasional. Dalam jangka
panjang, gap informasi yang lebar dapat mengakibatkan gelembung harga
(price bubbles) seperti yang terjadi pada krisis ekonomi 2008.

Pada area pembiayaan (financing), gap informasi juga dapat
mengurangi kualitas pengucuran kredit. Karena informasi profil kreditur
kurang memadai, kredit bisa jadi salah sasaran (adverse selection).
Dampaknya sangat krusial karena kredit yang disalurkan kepada pihak yang
tidak kredibel dapat meningkatkan potensi kredit macet (non-performing
loan). Dalam skala besar, risiko ini dapat mengerogoti kepercayaan
masyarakat terhadap sistem keuangan nasional. Ekonom Robert
Murphy menyarankan intervensi pemerintah untuk mengurangi gap
informasi. Dia memberikan contoh bahwa pemerintah dapat mewajibkan
agar dasar penghitungan premi asuransi mobil harus mempertimbangkan
gender, umur dan sejarah mengemudi (driving history) dari pemohon. Di
sektor keuangan, implementasi XBRL memiliki potensi yang besar untuk
mengurangi gap informasi. Isi artikel selanjutnya akan berfokus pada area
ini.

Analisis atas laporan keuangan akan sulit dilakukan ketika adanya
perbedaan format laporan keuangan yang di publish oleh setiap perusahaan.
Keterbatasan dalam aksesibilitas informasi yang relevan secara tepat waktu
meningkatkan konflik kepentingan antara perusahaan yang menyediakan
informasi dan pengguna informasi keuangan, yang mengarah pada pembentukan
kesimpulan yang berbeda (Ra & Lee, 2018). Ketimpangan dalam mengartikan
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informasi dari laporan keuangan dapat terjadi akibat penggunaan format yang
berbeda, sehingga pemahaman atas informasi suatu perusahaan tersebut akan
didominasi oleh pihak-pihak internal perusahaan. Yang memungkinkan
menimbulkan asimetri informasi (Sari & Setiawan, 2021). Pihak internal disini
disebut sebagai agen yaitu yang memiliki informasi lebih banyak khususnya
sehubungan dengan kinerja perusahaan.

Menunjang keseragaman format laporan keuangan maka BEI mulai
menerapkan suatu format dalam sistem pelaporan yang dikenal dengan Extensible
Business Reporting language (XBRL). XBRL adalah salah satu variasi dari Extensible
Markup Language (XML) yang merupakan suatu standar untuk pertukaran data
elektronik untuk pelaporan bisnis yang bisa mendefinisikan data keuangan dan
memungkinkan analisis data otomatis dengan menggunakan perangkat lunak
(Birt et al., 2017). Standardisasi format pelaporan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan kecepatan analisa atas suatu laporan keuangan dan juga memenuhi
kualitas pengungkapan yang memadai pada setiap laporan keuangan sehingga
dapat menurunkan risiko dalam pengambilan keputusan (Mahardika & Harahap,
2018). Laporan keuangan yang diterbitkan menggunakan format XBRL dapat
memfasilitasi pengguna untuk memperoleh informasi yang relevan dan juga
membantu dalam pengambilan keputusan (Birt et al., 2017). Selain itu berdasarkan
hasil penelitian Du & Wu (2018), Zhou (2020) dan Fadli et al. (2022) menunjukkan
bahwa penggunaan laporan keuangan dengan format XBRL dapat mengurangi
reporting lag dalam pelaporan keuangan.

Sistem pelaporan berbasis XBRL lebih efisien dan lebih cepat dalam
transfer data dibandingkan sistem pelaporan sebelumnya. Cara kerja XBRL ialah
melalui penggunaan “tag” untuk mempermudah menjangkau data-data spesifik.
Hal ini dapat mempermudah dalam pencarian informasi pada laporan keuangan
(Sukmadilaga et al., 2019). Dengan penggunaan XBRL, data akan digunakan
kembali untuk digunakan dan analisis sehingga menghasilkan peningkatan
aksesibilitas dan efisiensi yang memungkinkan penghematan biaya dan waktu
yang signifikan bagi perusahaan atau organisasi yang menggunakannya (Pinsker
& Li, 2008).

Begitu banyak kemudahan dan keuntungan yang ditawarkan dari
penerapan XBRL ini menyebabkan pengadopsiannya sudah hampir dilakukan di
beberapa negara. Sedangkan di Indonesia sendiri implementasinya masih dalam
tahap pengembangan yang sudah dilakukan sejak tahun 2012 (BEI, 2017). Pada
tahun 2015, seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
diharapkan menyampaikan laporan keuangannya berbasis XBRL berdasarkan
yang diatur pada Surat Keputusan Direksi Bursa Efek Indonesia No
505973 /BEIL.PPU/11-2015.

Adopsi XBRL oleh BEI untuk diterapkan di Indonesia diharapkan dapat
mendukung pemutakhiran data atas pelaporan keuangan emiten sehingga juga
mampu meningkatkan jumlah investor asing yang potensial. Pada tahap awal
implementasi, hanya 78 persen dari total seluruh perusahaan yang menerapkan
format laporan keuangan XBRL (BEI, 2020). Selanjutnya perusahaan yang
mengimplemntasikan XBRL pada laporan keuangan tahun 2016, menurun
dibandingkan laporan keuangan tahun 2015. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat banyak perusahaan yang belum mengikuti aturan yang telah ditetapkan
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BEI untuk penerapan XBRL. Selanjutnya BEI mengeluarkan peraturan mengenai
kewajiban penyampaian laporan keuangan berbasis XBRL melalui Surat
Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia terkait penyampaian informasi.

Penelitian-penelitian terdahulu terkait adopsi XBRL dan pengaruhnya
terhadap asimetri informasi sudah banyak dilakukan namun masih mendapatkan
hasil yang inkonsisten terutama jika diaplikasikan di beberapa negara yang
berbeda. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Mahardika & Harahap (2018)
dengan lokasi penelitian di Asia mendapatkan hasil adopsi XBRL dapat
menurunkan asimetri informasi, didukung pula oleh hasil penelitian Liu et al
(2017) yang melakukan penelitian di Eropa juga menunjukkan hasil yang sama.
Namun ternyata, penelitian serupa yang dilakukan di negara Eropa memperoleh
hasil yang berbeda dimana adopsi XBRL ini dapat meningkatkan likuiditas yang
kemudian berbanding terbalik dengan asimetri informasi yang berkurang. Ada
juga penelitian yang memperoleh hasil bahwa XBRL tidak berpengaruh terhadap
asimetri informasi yaitu yang dilakukan oleh Sari & Setiawan (2021) dengan
menggunakan perusahaan manufaktur sebagai populasi penelitian, serta
penelitian milik Tohang et al. (2020) menunjukkan hasil serupa. Tidak adanya
pengaruh dari adopsi XBRL tersebut terhadap asimetri informasi diduga karena
Indonesia masih pada tahap awal penerapan XBRL. Penelitian yang dilakukan
oleh Zamroni & Aryani (2018) juga menemukan adanya pengaruh dari adopsi
XBRL terhadap asimetri informasi pada saat tahun pertama diterapkan di
Indonesia.

Adanya inkonsistensi hasil penelitian terdahulu tersebut memungkinkan
untuk dilakukan penelitian kembali terkait pengaruh dari adopsi XBRL terhadap
asimetri informasi dengan menggunakan populasi pada seluruh perusahaan yang
terdaftar di BEI tahun 2015-2020. Penelitian ini meneliti adopsi XBRL sejak tahun
2015 hingga 2020 dimana dengan periode amatan yang cukup panjang dan pada
saat adopsi XBRL sudah diwajibkan di Indonesia serta menggunakan populasi
yang lebih luas yaitu seluruh sektor yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020 dimana
data harian digunakan dalam menghitung bid-ask spread yang merupakan proksi
dari asimetri informasi.

Agency theory menjelaskan adanya hubungan kontraktual antara manajer
(agen) dan pemegang saham (principal) yang kemungkinan besar akan
menyebabkan timbulnya asimetri informasi. Pihak internal perusahaan lebih
memahami informasi dari laporan keuangan dibandingkan dengan pihak
eksternal sehingga dapat menyebabkan timbulnya adanya asimetri informasi (Sari
& Setiawan, 2021). Kebutuhan yang berbeda dan ditambah dengan penggunaan
format yang berbeda tersebut menjadi permasalahan dalam mendistribusikan
data sehingga dapat berdampak pada ketimpangan informasi yang dihasilkan.
Ketepatan waktu dan komparabilitas informasi keuangan merupakan elemen
kunci yang mempengaruhi asimetri informasi antara penyedia dan pengguna
informasi di pasar modal. Keterbatasan aksesibilitas dari informasi yang relevan
dengan tepat waktu, meningkatkan konflik kepentingan antara perusahaan yang
menyediakan informasi dan pengguna informasi keuangan, yang mengarah pada
produksi kesimpulan yang berbeda (Ra & Lee, 2018).
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XBRL dikembangkan untuk memecahkan masalah yang terkait dengan
asimetri informasi antara penyedia informasi keuangan dan pengguna informasi
(Yoon et al., 2011). XBRL dapat meningkatkan kualitas informasi keuangan dan
meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan diantara pengguna untuk
mengurangi asimteri informasi (Zamroni & Aryani, 2018). Standardisasi
taksonomi yang digunakan dapat meningkatkan komparabilitas laporan
keuangan berdasarkan kandungan informasi yang ada (Vasarhelyi et al., 2012).
XBRL memungkinkan transmisi data ke dalam spreadsheet melalui berbagai
perangkat lunak, memungkinkan analisis data otomatis. Karakteristik XBRL
tersebut pada akhirnya akan meningkatkan kapasitas pemrosesan dan
mengurangi biaya pemrosesan investor dan pengguna lainnya. Oleh karena itu,
penggunaan format XBRL dapat meningkatkan kemungkinan bahwa informasi
tersebar secara merata di antara pengguna dan pada akhirnya tingkat asimetri
informasi akan berkurang (Tohang et al., 2020). Berdasarkan uraian tersebut diatas,
maka hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

H; : Adopsi XBRL berpengaruh negatif terhadap asimetri informasi.

Selain itu, Untuk mengontrol efek lain tersebut, penelitian ini
menggunakan beberapa variabel kontrol dalam model regresi yang
dikembangkan dalam penelitian ini sehubungan dengan faktor-faktor yang
berhubungan dengan asimetri informasi yaitu ukuran perusahaan, rasio turnover
dan jenis industry. Ukuran perusahaan didefinisikan sebagai skala yang
mengklasifikasikan besar kecilnya perusahaan melalui nilai total aset, jumlah
penjualan dan kapitalisasi pasar. Penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan
sebagai salah satu variabel control. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan memiliki hubungan negative dengan asimetri informasi (Liu
at al., 2017, Mahardika dan Harahap, 2018). Perusahaan besar cenderung
mempunyai aktivitas perdagangan yang sering dan menerima sorotan dari media
dan para analis sehingga asimetri informasi perusahaan besar lebih rendah
daripada perusahaan kecil. Aktivitas perdagangan mempunyai hubungan negatif
dengan asimetri informasi. Saham yang sering diperjualbelikan mempunyai
likuiditas yang tinggi sehingga akan menarik investor baru dan akan
meningkatkan kecenderungan bahwa informasi penting dapat tercermin di harga
tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tzu-Yi F et al. (2016)
menunjukkan bahwa turnover ratio secara efektif dapat mengurangi asimetri
informasi. Sedangkan untuk jenis industry sendiri menunjukkan keterlibatan
perusahaan ke dalam industri-industri tertentu dengan karakteristik kegiatan
usaha yang dioperasikan perusahaan (Taures, 2011). Studi empiris menunjukkan
hasil bahwa pengungkapan informasi berpengaruh pada bid-ask spread (Healy
dan Palepu, 2001). Pengungkapan informasi perusahaan industri keuangan lebih
rendah dibandingkan perusahaan industri non-keuangan sehingga asimetri
informasi perusahaan indsutri keuangan lebih tinggi dibandingkan industri non-
keuangan.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu
pengetahuan terutama di bidang sistem informasi akuntansi terutama pada kajian
mengenai penerapan sistem pelaporan keuangan berbasis Extensible Business
Reporting Language (XBRL). Selain itu kontribusi penelitan ini ditujukan untuk
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agency theory mengenai bagaimana prinsip utama dan aplikasi teori tersebut di
dalam perusahaan. Aplikasi agency theory yaitu adanya kontrak kerja antara pihak
yang memberikan wewenang (principal) dengan pihak yang menerima wewenang
(agent) yang dapat minimbulkan adanya asimetri informasi. Bagi perusahaan hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran mengenai dampak
penerapan Extensible Business Reporting Language (XBRL) terhadap asimetri
informasi. Bagi pihak investor hasil penelitian ini yaitu terkait asimetri informasi,
diharapkan dapat dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan investasi pada
perusahaan yang sudah mengadopsi Extensible Business Reporting Language
(XBRL). Sedangkan bagi regulator hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan terkait regulasi yang akan diputuskan mengenai penerapan
Extensible Business Reporting Language (XBRL) terutama agar dapat dimanfaatkan
dan menguntungkan oleh seluruh pihak, tidak hanya bagi investor besar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI periode
2015-2020 sebagai populasi yang selanjutnya pemilihan sampel dengan teknik
purposive sampling dimana ditetapkan kriteria-kriteria tertentu sehingga
memenuhi syarta sebagai sampel penelitian. Sampel penelitian ini berjumlah 329
perusahaan dengan jumlah sampel amatan sebanyak 1.974 perusahaan. Data
diperoleh melalui situs web BEI yaitu www.idx.co.id sehingga dikatakan bahwa
data yang digunakan merupakan data sekunder. Adapun variable-variabel yang
terlibat ialah terdiri dari variable bebas, variable terikat, serta variable control.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah asimetri informasi yang diukur
menggunakan bid-ask spread dengan menggunakan pendekatan Boone (1998)
dalam pengukuran bid-ask spread. Formula untuk mengukur relative quote spread
yaitu:

. Ask Price—Bid Price
Relative Spread = W ..................................................... (1)

Baik ask price maupun bid price pada penelitian ini menggunakan harga

terakhir per hari saat bursa ditutup. Berdasarkan rumus relative spread harian
diatas selanjutnya, maka data tersebut dirata-ratakan selama setahun.

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah adopsi XBRL yang merupakan
dummy variable. Tahun yang menerapkan XBRL pada laporan keuangan tahunan
diberi kode 1, sedangkan tahun yang tidak menerapkan XBRL pada laporan
keuangan tahunan diberi kode 0. Selain itu, penelitian ini menggunakan beberapa
variabel kontrol dalam model regresi yang dikembangkan yaitu ukuran
perusahaan, rasio turnover dan jenis industry. Pengukuran ukuran perusahaan
menggunakan skala nominal dengan membagi perusahaan ke dalam katagori
perusahaan besar, perusahaan menengah dan perusahaan kecil dilihat dari
kapitalisasi pasarnya. Perusahaan besar diberi kode 3, perusahaan menengah
diberi kode 2 sedangkan perusahaan kecil diberi kode 1.

Ukuran Perusahaan = Harga saham x Saham beredar...............cccccccoounneee. )

Rasio turnover saham adalah rasio yang menggambarkan frekuensi saham
diperjualbelikan yang diduga dapat menurunkan asimetri informasi karena
tingkat likuiditasnya yang tinggi akibat frekuensi jual-beli yang tinggi tersebut.
Rasio turnover diukur dengan membagi volume perdagangan harian terhadap
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jumlah saham yang beredar pada saat 1 tahun setelah adopsi. Rasio ini dapat

diukur melalui rumus berikut.
Volume Perdagangan Harian (3)

Rasio Turnover =

Jumlah Saham yang Beredar
Pengukuran jenis industri menggunakan skala nominal dengan membagi
perusahaan ke dalam industri keuangan dan non keuangan. Industri keuangan
diberikan kode 1 sedangkan industri non-keuangan diberi kode 0.
Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda. Persamaan uji regresi linear
berganda pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Yiea= a+ B1IXTi + B2X2u + B3X3yee1 + BAXAit + €evvreeeiieieee e, (4)
Keterangan:

Y = Asimetri Informasi
a = Konstanta

B1, B2, B3, p4 = Koefisien Regresi
X1 = Adopsi XBRL

X2 = Ukuran perusahaan
X3 = Rasio Turnover

X4 = Jenis industri

€ = Standar Error
HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran serta karakteristik data dapat ditunjukkan melalui hasil uji statistik
deskriptif. Adapun gambaran data pada setiap variable-variabel penelitian ialah

sebagai berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif
Variabel N Min Max Mean Std. Dev
Adopsi XBRL 1.974 0 1 0.86 0,349
Ukuran Perusahaan 1 3 2,55 0,593
Rasio Turnover 0 0,077 0,001 0,003
Jenis Industri 0 1 0,16 0,365
Asimetri Informasi 0,002 2 0,258 0,488

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif data yang ditunjukan pada
Tabel ditunjukkan bahwa variable Adopsi XBRL, Ukuran Perusahaan, serta Jenis
Industri merupakan variable dummy yang menggunakan kategori sehingga nilai
minimum dan maksimumnya berkisar pada kategori-kategori tersebut. Nilai rata-
rata yang diperoleh untuk variable adopsi XBRL sebesar 0,86 dimana mendekati
nilai 1 yang artinya di Indonesia sudah banyak perusahaan-perusahaan yang
mulai mengadopsi XBRL semenjak yang semula hanya bersifat voluntary, kini
menjadi mandatory dalam penerapannya. Variabel Adopsi XBRL dan Ukuran
Perusahaan memiliki nilai standar deviasi yang lebih rendah dari nilai rata-rata
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel pada variable tersebut memiliki
variabilitas yang rendah. Sebaliknya variable Rasio Turnover, Jenis Industri, serta
Asimetri Informasi memiliki standar deviasi yang lebih tinggi dari nilai rata-rata
yang artinya tingkat variabilitas data penelitian untuk variable-variabel tersebut

tinggi.
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel residualnya berdistribusi normal atau tidak. Data dapat dikatakan
berdistribusi normal apabila data tersebut memliki nilai Asymp. Sig. lebih besar
dari a = 0,05, sedangkan apabila Asymp. Sig. lebih kecil dari a = 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal.

Tabel 2. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 1728
Normal Parameters®b Mean 0,000
Std. Deviation 1,608
Most Extreme Differences Absolute 0,031
Positive 0,031
Negative -0,017
Kolmogorov-Smirnov Z 1,292
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,071

Sumber: Data Penelitian, 2022

Setelah dilakukan penghapusan data outlier sebanyak 246 data sehingga
data sampel penelitian ini menjadi 1.728, hasil Kolmogorov Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,071 dimana nilai tersebut lebih besar dari alpha yaitu 0,05. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian berdistribusi secara
normal.

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya (t-1). Autokorelasi muncul bila observasi
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Uji Autokorelasi
dilakukan dengan Uji Durbin-Watson.

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 0,4632 0,214 0,212 1,609 2,044

Sumber: Data Penelitian, 2022

Nilai Durbin Watson (d-hitung) sebesar 2,044 dengan signifikan sebesar
0,05 dan N = 1.728 dan jumlah variabel bebas k = 4, maka diperoleh nilai du =
1,9238 dan nilai dI = 1,91672. Apabila dilihat dari dasar pengambilan keputusan
termasuk dalam du<d<4-du, 1,9238<2,044<2,076, hal ini mengindikasikan bahwa
pada model regresi yang digunakan tidak terjadi gejala autokorelasi.

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas, karena model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2018:103).
Pengukuran ini dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan tolerance. Agar
terbebas dari adanya multikolinearitas, nilai VIF harus lebih kecil dari 10 dan nilai
tolerance harus diatas 0,10 (Ghozali, 2018:103).
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Adopsi XBRL 0,999 1,001
Ukuran Perusahaan 0,998 1,002

Rasio Turnover Saham 0,989 1,011

Jenis Industri 0,987 1,013

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari variabel
adopsi XBRL, ukuran perusahaan, rasio turnover saham, dan jenis industri untuk
setiap variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10 yang berarti
model persamaan regresi bebas dari multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan wvariance dari residual satu pengamatan ke pangamatan
yang lain (Ghozali, 2018:134). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala
heteroskedastistas, digunakan metode Glejser yaitu dengan meregresi nilai absolute
residual dari model yang diestimasi terhadap variabel independen. Jika tingkat
siginifikansi masing- masing variabel independen lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat heteroskedastistas.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
B Std. Beta t Sig:
Error

1 (Constant) 1,271 0,149 8,553 0,000
Adopsi XBRL 0,106 0,066 0,039 1,601 0,110
Ukuran 0,032 0,041 0,019 0,781 0,435
Perusahaan
Rasio Turnover 0,019 0,010 0,046 1.909 0,056
Jenis Industri 0,056 0,063 0.021 0.888 0,374

Sumber: Data Penelitian, 2022
Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -3,768 0,248 -15,171 0,000
Adopsi XBRL 330 0,111 0,064 2,988 0,003
Ukuran -0,887 0,068 -0,278 -13,021 0,000
Perusahaan
Rasio Turnover -0,291 0,017 -0,368 -17,134 0,000
Saham
Jenis Industri 0,096 0,106 0,019 0,903 0,367

Sumber: Data Penelitian, 2022

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari semua
variabel lebih besar dari 0,05 yang berarti tidak terdapat pengaruh antara variabel
bebas terhadap absolute residual. Dengan demikian, model yang dibuat tidak
mengandung gejala heteroskedastisitas.
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Hubungan antar variable dijelaskan menggunakan analisis regresi lineir
berganda yaitu untuk mengetahui pengaruh Extensible Business Reporting Language
(XBRL), ukuran perusahaan, rasio turnover dan jenis industri pada asimetri
informasi. Hasil dari analisis regresi linear berganda ditunjukkan pada Tabel 5.

Analisis menggunakan koefisien determinasi (R2) merupakan salah satu uji
yang digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel bebas (X) mampu
menjelaskan perubahan variabel terikatnya (Y). Koefisien determinasi yang
dipergunakan dalam penelitian ini dpat dilihat dari nilai Adjusted R Square.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0,4632 0,214 0,212 1,61

Sumber: Data Penelitian, 2022

Besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat yang
ditunjukkan oleh nilai determinasi total (Adjused R Square) pada Tabel 6 yaitu
sebesar 0,212 mempunyai arti bahwa 21,2% variasi asimetri informasi dipengaruhi
oleh adopsi XBRL, ukuran perusahaan, harga saham dan rasio turnover saham
sedangkan sisanya sebesar 78,8% dijelaskan oleh faktor -faktor lain yang tidak
dimasukkan ke dalam model penelitian.

Hasil analisis regresi diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,003 dimana
kurang dari 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,374 yang menunjukkan bahwa
adopsi XBRL berpengaruh positif terhadap asimetri informasi. Hal ini berarti
adopsi XBRL meningkatkan asimetri informasi. Bursa Efek Indonesia
menghimbau perusahaan publik di Indonesia untuk melaporkan laporan
keuangan dengan menggunakan format XBRL pada tahun 2015. Himbauan ini
merupakan transformasi revolusioner bagi pasar saham dan investor Indonesia.
Adopsi XBRL membantu investor dalam menganalisis laporan keuangan yang
disediakan oleh perusahaan publik dan memfasilitasi pengambilan keputusan
berdasarkan informasi (Tzu-YiF et al., 2016). XBRL dapat meningkatkan kualitas
informasi keuangan dan meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan
diantara pengguna untuk mengurangi asimteri informasi (Zamroni & Aryani,
2018).

Penelitian ini tidak mampu membuktikan bahwa dengan penerapan XBRL
mampu menurunkan asimetri informasi khususnya pada pasar modal di
Indonesia, sebaliknya dengan adopsi XBRL ini justru dapat meningkatkan
asimetri informasi. Adanya XBRL akan memudahkan investor, namun untuk
mendapatkan manfaat dari XBRL investor memerlukan beberapa biaya seperti
biaya untuk mempelajari XBRL dan pelatihan untuk menguasi teknologi XBRL.
Investor harus mengembangkan atau memodifikasi perangkat lunak untuk
memasukkan data XBRL ke dalam proses penilaian spesifik mereka, yang
mencakup pemahaman cara terbaik untuk mengubah data menjadi informasi
yang dapat digunakan untuk model perdagangan mereka (Blankespoor et al.,
2012). XBRL dapat membantu mengurangi biaya agregasi data, tetapi investor
kemudian harus memahami bagaimana memperoleh manfaat informasi dari data
baru. Oleh karena itu, investor harus mempertimbangkan biaya ini dengan
keuntungan ketika memutuskan apakah akan menggunakan teknologi baru.
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Menurut Zamroni & Aryani (2018) terdapat dua kemungkinan
penggunaan XBRL dalam memengaruhi asimetri informasi. Pertama, investor
besar familiar dengan teknologi analitis yang serupa, mereka mungkin tidak
begitu tertarik untuk menggunakan XBRL. Maka dari itu, pengurangan asimetri
informasi tergantung pada kesediaan investor kecil menggunakan teknologi
XBRL. Kedua, adanya XBRL akan semakin membentuk keunggulan informasi
bagi investor besar dikarenakan kekayaan informasi yang dimiliki oleh mereka.
Jika hal ini terjadi, investor kecil akan semakin terpuruk, apalagi mereka enggan
menginvestasikan waktu dan biaya untuk mempelajari teknologi XBRL.
Kesenjangan antara investor besar dan kecil menunjukkan distribusi tingkat
informasi. Semakin besar gap berarti semakin tinggi asimetri informasi. Hodge et
al. (2004) dan Janvrin et al. (2011) berpendapat bahwa investor non-profesional tidak
dapat secara langsung mendapatkan manfaat XBRL meskipun XBRL sendiri telah
meningkatkan transparansi informasi. Selain itu Zamroni & Aryani (2018) yang
menyatakan bahwa penggunaan XBRL tidak memiliki implikasi yang signifikan
dalam lingkungan pasar saham, karena file XBRL masih terbatas dan hanya
berfokus pada unsur-unsur pelaporan keuangan tanpa menjelaskan angka-angka
dalam laporan keuangan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Blankespoor et al. 2014,
Zamroni & Aryani (2018) dan Jayani et al. (2020) yang menyatakan bahwa XBRL
berpengaruh positif pada asimetri informasi. Peningkatan asimetri informasi di
Bursa Efek Indonesia setelah implementasi XBRL karena adanya perbedaan skala
penerimaan teknologi antara investor besar dan kecil. Investor besar lebih mampu
menguasi teknologi baru dikarenakan memiliki sumber daya yang lebih besar
dibandingkan investor kecil. Apabila XBRL diberlakukan, mereka mendapaktan
manfaat yang lebih besar dari teknologi tersebut. Hal tersebut berbeda dengan
investor kecil, dimana mereka membutuhkan waktu untuk menguasinya dan
mempertimbangkan biaya dan manfaat sebelum mengambil keputusan untuk
mengimplementasikan XBRL.

Ukuran perusahaan, rasio turnover, dan jenis industri sebagai variable
control yang digunakan dalam penelitian ini juga diuji pengaruhnya secara parsial
pada asimetri informasi. Berdasarkan hasil pengujian parsial ditemukan bahwa
variabel ukuran perusahaan berpengaruh negatif pada asimetri informasi yang
ditunjukkan dari nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,00 dengan
koefisien regresi bernilai -0,887. Ukuran perusahaan yang semakin besar diduga
dapat menurunkan asimetri informasi karena perusahaan besar cenderung
mendapatkan sorotan yang lebih banyak dari media karena aktivitas perdaganga
yang juga tinggi sehingga hal ini dapat memperkecil asimetri informasi suatu
perusahaan. Secara umum, perusahaan besar akan mengungkapan lebih banyak
informasi. Hasil penelitian ini mendukung penelitilan milik Bai et al. (2014) dan
Mahardika & Harahap (2018) dimana diperoleh hasil bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh negatif pada asimetri informasi.

Pengujian parsial untuk variabel rasio turnover pada asimetri informasi
ditemukan bahwa rasio turnover berpengaruh negatif pada asimetri informasi yang
ditunjukkan dari nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,00 dengan
koefisien regresi bernilai -0,291. Hal ini berarti jika semakin meningkat rasio
turnover maka asimetri informasi akan semakin menurun. Rasio turnover ini
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menunjukkan frekuensi jual-beli saham yang sekaligus mencerminkan tingkat
likuiditas dari suatu saham. Semakin sering saham diperjual belikan maka tingkat
likuiditasnya semakin tinngi sehingga sebagai sinyal bagi investor dan
mencerminkan informasi penting yang tercermin dari harga saham tersebut.
Sekaligus sejalan dengan penelitian milik Tzu-Yi F et al. (2016) dimana turnover
ratio secara efektif dapat mengurangi asimetri informasi.

Pengujian parsial jenis industri pada asimetri informasi menunjukkan
bahwa jenis industri tidak berpengaruh pada asimetri informasi. Hasil analisis
data didapat hasil nilai signifikansi sebesar 0,367 dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0.096. Jenis industri menunjukkan keterlibatan perusahaan ke dalam
industri-industri tertentu dengan karakteristik kegiatan usaha yang dioperasikan
perusahaan (Taures, 2011). Tidak berpengaruhnya jenis industri pada asimteri
informasi menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan asimetri informasi pada
perusahaan keuangan dan non-keuangan.

SIMPULAN

Penelitian ini ingin meneliti kembali terkait pengaruh adopsi XBRL terhadap
asimetri informasi yang dimotivasi akibat adanya inkonsistensi hasil penelitian
terdahulu tersebut memungkinkan untuk dilakukan penelitian kembali terkait
pengaruh dari adopsi XBRL terhadap asimetri informasi dengan menggunakan
populasi pada seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2020.
Penelitian ini meneliti adopsi XBRL sejak tahun 2015 hingga 2020 dimana dengan
periode amatan yang cukup panjang dan pada saat adopsi XBRL sudah
diwajibkan di Indonesia serta menggunakan populasi yang lebih luas yaitu
seluruh sektor yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dengan tahun amatan
2015-2020. Data harian digunakan sebagai dasar untuk menghitung bid-ask spread
yang merupakan proksi dari asimetri informasi. Diketahui bahwa adopsi XBRL
berpengaruh positif terhadap asimetri informasi. Pengadopsian XBRL
meningkatkan asimteri informasi pada pasar modal Indonesia. Hubungan yang
signifikan dan positif antara adopsi XBRL dan asimetri informasi pasar modal
ditemukan setelah mengendalikan faktor-faktor yang dapat memengaruhi
asimetri informasi yaitu antara lain ukuran perusahaan, rasio turnover, dan jenis
industri. Selain itu, berdasarkan hasil pengujian parsial ditemukan bahwa variabel
ukuran perusahaan dan rasio turnover berpengaruh negatif pada asimetri
informasi.

Hasil penelitian ini berimplikasi secara praktik bahwa adopsi XBRL
meningkatkan asimetri informasi di pasar modal Indonesia. Kesenjangan
distribusi informasi dan penerimaan teknologi antara investor besar dan kecil
dapat menyebabkan hal tersebut terjadi. Apabila XBRL diberlakukan, dengan
sumber daya yang mereka miliki investor besar mendapatkan manfaat yang lebih
besar dari teknologi tersebut, dikarenakan mereka lebih mampu menguasi
teknologi baru. Hal tersebut berbeda dengan investor kecil, dimana mereka
membutuhkan waktu untuk menguasinya dan mempertimbangkan biaya dan
manfaat sebelum mengambil keputusan untuk mengimplementasikan XBRL.
XBRL dapat membantu mengurangi biaya agregasi data, tetapi investor kemudian
harus memahami bagaimana memperoleh manfaat informasi dari data baru. Oleh
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karena itu, investor harus mempertimbangkan biaya ini dengan keuntungan
ketika memutuskan apakah akan menggunakan teknologi baru.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai acuan
untuk pengembangan penelitian berikutnya. Adapun keterbatasan tersebut yaitu
adanya ketimpangan distribusi informasi antara investor besar maupun kecil yang
tercermin dari data penelitian. Selain itu, hasil penelitian ini menunjukkan nilai
Adjusted R Square yang cenderung kecil yaitu sebesar 0,354 atau sekitar 35,4% saja.
Proksi untuk pengukuran variabel asimetri informasi dalam penelitian ini
menggunakan bid ask spread. Bagi penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan proksi pengukuran variabel asimetri informasi lainnya
seperti volume perdagangan dan volatilitas harga saham.
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